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ABSTRAK 
Di awal tahun 2020, dunia di gemparkan  dengan 
merabaknya virus baru yaitu corona virus (SARS-CoV) dan 
penyakit disebut Corona virus di sease 2019 (COVID-19). 
Covid-19 adalah penyakit menular, penularan tersebut 
menimbulkan kekhawatiran masyarakat, sehingga 
mempengaruhi kehidupan sosial dan ekonomi mereka. 
Kebijakan Pemerintah menghimbau kepada masyarakat agar 
melakukan social distancing dan sebaiknya mengisolasi diri 
dirumah. Sektor usaha kecil mikro dan menengah (UKM) 
memiliki peran penting dalam mempertahankan kegiatan 
ekonomi lokal maupun pemerintahan.. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh insentif pajak dan 
bantuan stimulus pemerintah berpengaruh terhadap kinerja 
UMKM di Kabupaten Boyolali. Populasi_dalam penelitian ini 
adalah seluruh masyarakat di Boyolali yang mempunyai 
usaha mikro kecil menengah (UMKM) dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode Random 
sampling dan jumlah sampel sebanyak 93. Data- yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel dependen adalah Uji Instrumen 
penelitian, Uji asumsi klasik, dan Uji analisis regresi 
berganda dengan menggunakan SPSS versi  23. 
Berdasarkan penelitian di dapat hasil bahwa insentif pajak 
dan bantuan stimulus pemerintah berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM di Kabupaten Boyolali. 
KEYWORDS 
tax incentives, government 
stimulus assistanc, 
performance of MSMEs 
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ABSTRACT  
The world was in an uproar with the outbreak of a new virus 
in early 2020, namely the corona virus (SARS-CoV). It is 
called Corona virus during the 2019 period (COVID-19). 
Covid-19 is a contagious disease and this transmission 
causes public concern, thus affecting their social and 
economic life. Government policies appeal to the public to 
social distancing and isolate themselves at home. The small, 
micro and medium enterprises (UKM) sector has an 
important role in maintaining local and government 
economic activities. The objective of this research is to 
determine the effect of tax incentives and government 
stimulus assistance on the performance of UMKM in Boyolali 
Regency. The population in the research is all people in 
Boyolali who have micro, small and medium enterprises 
(UMKM) with the random sampling method and the number 
of samples is 93. The research used primary data. The 
method to determine the effect between the independent 
variable and the dependent variable is the research 
instrument test, classical assumption test, and multiple 
regression analysis tests using SPSS 23 version. Based on 
the research, the results show that tax incentives and 
government stimulus assistance affect the performance of 
UMKM in the Boyolali regency. 
. 
PENDAHULUAN 
Di awal tahun 2020, dunia di- gemparkan dengan merabaknya virus baru yaitu 
coronavirus (SARS-CoV) dan penyakit disebut Corona virus di sease 2019 (COVID-19). 
Covid-19 adalah penyakit menular. Resiko penularan tersebut menimbulkan kekhawatiran 
masyarakat, sehingga mempengaruhi kehidupan sosial mereka. Pandemi global memiliki 
efek negatif pada ekonomi mikro danekonomi makro (Muhammad Milzam, 2020). 
 Beberapa penyakit menular seperti HIV, Influenza H1N1 2009, H5N1, dan epidemi SARS 
dan Pandemi dapat dengan mudah melintasi perbatasan dalam mengancam 
perekonomian dan stabilitas regional suatu negara di masa lalu. Pemerintah menghimbau 
kepada masyarakat agar melakukan social distancing dan sebaiknya mengisolasi diri 
dirumah sebagai upaya pencegahan penularan virus covid-19. Hal ini juga menggurangi 
laju jual beli di masyarakat akan mengurang sehingga akan juga mengancam 
perekonomian masyarakat termasuk UMKM yang ada (Muhammad Milzam, 2020) 
Berdasarkan data statistik Dinas Koperasi Usaha Kecil & Menengah Provinsi Jawa 
Tengah , 2020 jumlah koperasi dan UMKM di Jawa Tengah ada sejumlah 4.025.121 
koperasi dan UMKM dimana 39.000 diantaranya merupakan UMKM dari kabupaten 
Boyolali, sampai dengan bulan September 2020 sudah tercatat sejumlah 4000 pelaku 
UMKM mendapatkan bantuan stimulus dai pemerintah yang disalurkan melalui Bank.  
Sektor usaha kecil mikro dan menengah (UKM) memiliki peran penting dalam 
mempertahankan kegiatan ekonomi lokal maupun pemerintahan, UKM dengan semua 
karakteristik mereka mampu memberikan banyak pilihan kegiatan ekonomi sangat 
dibutuhkan oleh produsen, konsumen dan pemerintah. 
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LANDASAN TEORI 
UMKM 
UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan 
antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), dan Usaha Besar 
(UB) umumnya didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), 
omset rata-rata per tahun, atau jumlah pekerja tetap. (Sarmigi, 2020) 
Di dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan 
UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai aset 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria UMKM 
Jenis Usaha Aset Kekayaan Bersih Aset Tempat Usaha Dan 
Penjualan Tahunan 
Usaha Mikro 50 Juta 300 Juta 
Usaha Kecil 50-500 Juta 300-2.5 miliar 
Usah Menengah 500 Juta- 100 Milyar 100 miliar –40 miliar 
Sumber: Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM 
Insentif Pajak 
BAB III Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 44/PMK.03/2020 
tentang Insentif Pajak untuk= Wajib Pajak Terdampak Pandemi Corona Virus 
Disease 2019. Bab tersebut menguraikan tentang Insentif PPh Final berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No..23 tahun 2018. Pada peraturan sebelumnya yaitu PMK 
No. 23, insentif PPh Final ini tidak dimasukkan, Kementerian Keuangan secara resmi 
menanggung PPh Final Usaha Mikro Kecil Menengah= (UMKM) yang selama ini 
dipatok 0,5% dari peredaran bruto. Pelaku UMKM mendapat fasilitas pajak 
penghasilan final tarif 0,5% (PP PMK No. 23 tahun 2020 memuat empat stimulus 
fiskal. Kemudian di PMK No.44 tahun 2020 terdapat satu penambahan-(perluasan) 
insentif. PPh Final 0,5% Pajak Ditanggung Pemerintah. Lima stimulus berupa 
insentif tersebut yaitu: 
1. Relaksasi PPh 21 ditanggung pemerintah (bagi pekerja di seluruh sektor industri
manufaktur yang punya income sampai 200juta/tahun) dengan nilai ditanggung
diperkirakan senilai.8,6 triliun rupiah. Hal ini kemudian di atur di dalam- BAB II
Insentif PPh Pasal 21.
2. Relaksasi PPh 22 impor bagi= 19 sektor industri manufaktur,  baik di lokasi KITE
(Kemudahan Impor Tujuan Ekspor) dan non KITE. Besar penundaan diperkirakan
senilai 8,15 triliunRupiah. Diatur dalam BAB IV- Insentif PPh Pasl 22 Impor.
3. Relaksasi PPh 25 bagi korporasi berupa potongan 30% bagi 19 sektor industri
manufaktur, baik di lokasi KITE dan non KITE (berdasarkan rekomendasi KADIN
dan APINDO). Besar Penundaan sekitar 4,2 triliun rupiah. Diatur dalam BAB V
Insentif Angsuran/ PPh Pasal 25
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4. Relaksasi restitusi PPN bagi perusahaan= eksportir dipercepat tanpa audit awal
dan tanpa batasan/plafon. Bagi perusahaan noneksportir dibatasi sampai 5 M
rupiah. Besar restitusi 1,97 triliun rupiah. Diatur dalam BAB VI Insentif PPN.
5. Insentif pajak bagi pelaku usaha UMKM yaitu PPh Final 0,5%-nya ditanggung
pemerintah. Hal ini dimasukkan di dalam BAB III Insentif PPh Final
berdasarkan’ Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2018.
Bantuan Stimulus Pemerintah 
Terkait bantuan kepada UMKM, dua lembaga pemerintah yang berurusan langsung 
dengan UMKM yakni Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM) 
dan Kementerian Perindustrian (Kemenperin) telah merancang beberapa strategi untuk 
membantu UMKM. Kemenkop UKM telah memberikan setidaknya tiga stimulus bagi 
UMKMdi masa pandemi ini guna menjaga keberlangsungan aktivitas UMKM, yakni: 
kelonggaran+ pembayaran pinjaman, keringanan pajak UMKM enam> bulan, dan 
transfer tunai untuk bisnis skala mikro (Rahman, 2020). Sementara Kementerian 
Perindustrian: merencanakan untuk: memberikan pinjaman dengan bunga rendah (lebih 
rendah dari tingkat suku bunga untuk usaha mikro) kepada usaha kecil dan menengah 
(UKM), menghubungkan< para pelaku UKM dengan toko-toko teknologi daring untuk 
membantu pemasaran dan penjualan produk-produk UKM seperti Tokopedia, Shopee, 
dan Blibli, melakukan kerjasama dengan industri lokal penyedia bahan baku mentah 
untuk keperluan produksi UKM, dan melakukan kerjasama dengan Kementerian Luar 
Negeri dan Atase Industri di luar negeri untuk terus melakukan =proses, negosiasi 
perdagangan untuk melanjutkan aktivitas ekspor produk-produk yang dihasilkan oleh 
UKM Indonesia (Petir, 2020) 
METODE PENELITIAN 
Metode Analisis 
Metode yang digunakan adalah analisisdeskriptif%kuantitatif dengan8hcara 
mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan45data$observasi yaitu 
dengan^menggunakan metode analisis regresi linier berganda.  
Dengan langkah sebagai berikut : 
1. Uji Instrumen penelitian
a) Uji Validitas
b) Uji Reliabilitas





3. Uji Regresi Linier Berganda
a) Uji Model Regresi
Y = a + b1.x1 + b2.x2 + Error
Y= Kinerja UMKM
X1= Insentif pajak
X2= Bantuan stimulus pemerintah
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b) Uji Kelayakan Model (Uji F)
c) Uji Hipotesis (Uji t)
d) Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
HASILDAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Setelah data terkumpul kemudian di tabulasi, berikutnya adalah melakukan 
analisis data. Namun, sebelumnya dilakukan uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Uji Instrumen penelitian
a) Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Variabel No Item R hitung R tabel Keterangan 
X2 1 0,552 >0,2039 Valid 
(Insentif Pajak) 2 0,527 >0,2039 Valid 









X2 1 0,650 >0,2039 Valid 








4 0,555 >0,2039 Valid 
5 0,651 >0,2039 Valid 
Y 
(Kinerja UMKM) 
1 0,496 >0,2039 Valid 
2 0,519 >0,2039 Valid 
3 0,387 >0,2039 Valid 
4 0,533 >0,2039 Valid 
5 0,688 >0,2039 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Pada tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas konstruk untuk 
item kuesioner, dengan korelasi Product moment Pearson.Diketahui bahwa nilai korelasi 
hasil pengujian r hitung > r tabel.Sehingga dapat disimpulkan bahwa item dalam 
kuesioner penelitian ini valid secara konstruktif. 
b) Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Relibilitas 
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X1 1 0,703 ≥0,60 Reliabel 
(Insentif Pajak) 2 0,710 ≥0,60 Reliabel 









X2 1 0,661 ≥0,60 Reliabel 
















Y 1 0,668 ≥0,60 Reliabel 
(Kinerja UMKM) 2 0,663 ≥0,60 Reliabel 
3 0,692 ≥0,60 Reliabel 
4 0,658 ≥0,60 Reliabel 
5 0,613 ≥0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Hasil pengujian reliabilitas seperti pada tabel 3 di atas menunjukkan masing-
masing variabel memiliki koefisien Cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Karena koefisien 
Cronbach alpha  masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat reliabilitas untuk kuisioner termasuk dalam kategori tinggi atau sangat 
reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Probability (Asymtotic 
Significance), 
Stand. Sig Keterangan 
0,200 >0,05 Normal 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 4 diatas diketahui bahwa nilai Probability ( Asymtotic 
Significance ) adalah sebesar 0,200 dan lebih besar dari nilai standar Signifikansi 0,05. 
Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
b) Uji Multikolleniaritas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Penelitian Tolerance Standart VIF Standart Keterangan 




0,641 >0,1 1.560 <10 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 5 di atas diketahui bahwa 
setiap variabel mempunyai angka tolerance mendekati 1. Dan nilai VIFmasih di jauh di 
bawah 10, Oleh karena itu tidak terjadi gejala Multikolinieritas. 
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c) Uji autokolerasi




1 1,7066 1,911 2,2934 Tidak terjadi 
autokorelasi 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji Durbin Watson sebesar 
1,911 nilai DW (Durbin Watson) dengan signifikan 0,05 untuk n = 93 dengan K = 2 
diperoleh : dL = 1,6188 dan dU = 1,7066. Dengan demikian 4-du = (4 –1,7066) = 
2,2934.Sehingga nilai DW (1,911) berada antara dU (1,7066) dan 4-Du (2,2934) 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
d) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Penelitian Unstandardized 
Residual 
Standart Keterangan 




0,919 >0,05 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil pengujian metode korelasi Spearman’s rho pada Tabel 7 di 
atas diketahui bahwa nilai ke dua variabel independen unstandardized residul lebih dari 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 
terjadi gejala heterokedastisitas, sehingga model regresi yang dilakukan layak dipakai.  
3. Uji Regresi Linier Berganda
a) Uji Model Regresi
Uji analisis berganda digunakan untuk menganalisis hubungan linier antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka dapat diketahui hasil persamaan 
regresi sebagai berikut: 






Insentif Pajak (X1) 0,384 
Bantuan Stimulus Pemerintah (X2) 0,467 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Setelah diketahui hasilnya, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai 
berikut: 
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Y = 2,965 + 0,384 X1 + 0,467 X2 
Penjelasan dari analisis diatas adalah sebagai berikut : 
A = Konstanta sebesar 2,965 menyatakan bahwa apabila Insentif pajak, bantuan 
stimulus pemerintah meningkat satu satuan maka kinerja UMKM akan 
meningkat 2,965. 
Β1= Nilai koefisien variabel Insentif pajak sebesar 0,384. Artinya setiap 
peningkatan satu satuan insentif pajak maka kinerja UMKM akan meningkat 
sebesar 0,384 dengan asumsi variabel – variabel lain bernilai tetap.  
Β2 = Nilai koefisien variabel bantuan stimulus pemerintah sebesar 0,467. Artinya 
setiap peningkatan satu satuan bantuan stimulus pemerintah maka kinerja 
UMKM akan meningkat sebesar 0,467 dengan asumsi variabel – variabel lain 
bernilai tetap.  
b) Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel – variabel bebas yang
digunakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil oleh data 
SPSS sebagai berikut : 
Tabel 9. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
F hitung F tabel Sig. Standart Keterangan 
72,192 >3,10 0,000 <0,05 Model layak 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Hasil pengujian secara serentak (uji F) menunjukkan bahwa F hitung sebesar 
72,192 lebih besar dari F tabel sebesar 9. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
layak digunakan secara simultan antara variabel insentif pajak, bantuan stimulus 
terhadap variabel kinerja UMKM. 
c) Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengolahan data 
dengan SPSS versi 23 disajikan sebagai berikut : 
Tabel 10. Uji Hipotesis (Uji t) 
Hipotesis t hitung Kriteria Sig. Kriteria Keterangan 
H1 4,885 >1,986 0,000 <0,05 Ditolak 
H2 5,864 >1,986 0,000 <0,05 Ditolak 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
1. Pengaruh Insentif Pajak terhadap kinerja UMKM
Hasil uji hipotesis menunjukan nilai t hitung (4,885) > t tabel (1,986) dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa Insentif  Pajak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
2. Pengaruh Bantuan Stimulus Pemerintah Terhadap Kinerja UMKM
Hasil uji hipotesis menunjukan nilai t hitung (5,864) >t tabel (1,986) dan
signifikansi 0,000<0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa Bantuan Stimulus
Pemerintah berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
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Pengaruh secara parsial (uji t) dari  kedua variabel Insentif pajak dan Bantuan 
Stimulus Pemerintah nilai t hitung < t tabel. Yang menunjukkan hasil bahwa insentif 
pajak dan bantuan stimulus pemerintah berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 
d) Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
)
Uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya variasi perubahan variabel
dependen yaitu Kinerja UMKM yang disebabkan perubahan variasi variabel independen 
yaitu insentif pajak dan bantuan stimulus pemerintah secara bersama-sama.  
Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi 
Model Adjusted R 
Square 
Keterangan 
1 0,607 60,7% dipengaruhi variabel 
39,3% dipengaruhi variabel lain 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan pengolahan diatas nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0,607 
sehingga dapat disimpulkan persentase sumbangan variabel independen terhadap 
variabel dependen sebesar 60,7% sedangakan sisanya 39,3% kemungkinan dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan berdasarkan hasil analisis data 
penelitian yang telah dilakukan, meliputi : 
1. Pengaruh insentif pajak  terhadap kinerja UMKM
Berdasarkan hasil pengujian insentif pajak  berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cheisviyanny, (2020) di 
Indonesia yang pada penelitiannya menyimpulkan bahwa insentif pajak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja UMKM.  
Hal ini menunjukkan bahwa diberlakukannya insentif pajak Selama pandemi 
Covid-19 berlangsung dapat meningkatkan kinerja UMKM,  dikarenakan insentif pajak 
dapat membantu meringankan pengeluaran kewajiban UMKM dimana jumlah yang 
seharusnya dibayarkan besar dapat relatif kecil atau rendah  
2. Pengaruh Bantuan Stimulus Pemerintah terhadap kinerja UMKM
Hasil uji ini menunjukkan bahwa bantuan stimulus pemerintah berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 
Raflis Che Omar, Suraiya Ishak, dan Mohd Abdullah Jusoh di Malaysia (2020) pada 
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penelitiannya menyatakan bahwa implementasi MCO (bantuan) pandemi covid-19 
berpengaruh terhadap=UMKM. 
Bantuan yang diberikan pemerintah kepada UMKM selama pandemi Covid-19 
berlangsung dapat meningkatkan kinerja UMKM, hal ini dikarenakan selama pandemi 
berlangsung permintaan maupun penawaran barang atau jasa dari pembeli relatif 
menurun dan menyebabkan tingkat pendapatan usaha juga berangsur menurun hal 
tersebut menyebabkan keuangan usaha memburuk, dengan adanya bantuan dari 
pemerintah dapat membantu meringankan biaya dalam arus kas usaha jangka pende 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insentif pajak, bantuan 
stimulus pemerintah secara parsial terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah di 
Kabupaten Boyolali. Jenis penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kuantitatif, Sampel 
penelitian ini menggunakan metode Random samplingdengan jumlah sampel umas 
(sekarang) sehingga total kuesioner yang akan di olah sejumlah 93. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa insentif pajak dan bantuan stimulus pemerintah berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM. Hal ini dikarenakan dalam kondisi saat ini UMKM sangat 
membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah demi kelangsungan usahanya, insentif 
pajak serta bantuan stimulus yang diberikan dapat efektif membantu peringanan biaya 
dalam arus kas usaha. 
Saran 
Untuk menunjang kinerja UMKM dalam kondisi saat ini pandemi covid-19 perlu 
adanya perhatian khusus dari pemerintah, kebijkan yang diberlakukan pemerintah dalam 
pemberian insentif pajak dan bantuan stimulus pemerintah merupakan kebijakan yang 
baik tetapi perlu adanya monitoring dalam realisasinya untuk mencegah adanya pihak 
atau oknum yang menyalahgunakan dana tersebut  
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